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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumya dengan 

permasalahan yang telah dirumuskan, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pendayagunaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Cirebon dalam 

bidang produktif terdapat pada program Cirebon Sejahtera namun, 

bantuan yang disalurkan melalui program ini terbilang masih rendah 

jika dibandingkan dengan penyaluran pada program-program yang 

lain. Pengelolaan dana ZIS lebih banyak disalurkan pada bantuan 

yang bersifat konsumtif. Dana ZIS yang tekumpul disalurkan 

melalui lima program yang ada, yaitu Cirebon Peduli, Cirebon 

Sehat, Cirebon Agamis, Cirebon Sejahtera, dan Cirebon Cerdas.  

2. Sistem yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Cirebon dalam 

melaksanakan program Cirebon Sejahtera adalah dengan 

memberikan bantuan modal usaha, pendampingan usaha, serta 

pelatihan Sumber Daya Manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Dalam memberikan bantuan 

BAZNAS Kabupaten Cirebon bekerja sama dengan beberapa 

lembaga atau kelompok usaha dengan tujuan penyaluran bantuan 

akan tepat sasaran dan tepat guna. Bantuan yang diberikan oleh 

BAZNAS Kabupaten Cirebon bersifat hibah murni, dimana para 

mustahik penerima bantuan tidak perlu mengembalikan dana atau 

barang yang telah diberikan oleh BAZNAS. 

3. Program Cirebon Sejahtera berjalan dengan efektif, karena telah 

berhasil andil dalam peningkatan kesejahteraan mustahik. 

Pengukuran efektivitas dilakukan dengan mengacu pada teori dari 

oleh Ni Wayan Budiani yang memiliki beberapa tolak ukur yaitu, 

ketepatan sasaran, sosialisasi program, tujuan program, dan 

pemantauan (monitoring). Meskipun jalannya pendayagunaan dana 
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ZIS masih menghadapi beberapa kendala, BAZNAS Kabupaten 

Cirebon dapat menanganinya dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan pendapatan para mustahik yang meningkat dan usaha yang 

dijalankan para mustahik mampu berkembang.  

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:  

1. BAZNAS Kabupaten Cirebon harus lebih meningkatkan sosialisasi 

kepada masyarakat agar masyarakat lebih mengenal Badan Amil 

Zakat Nasional. BAZNAS Kabupaten Cirebon diharapkan dapat 

memberikan bantuan yang bersifat produktif dengan jumlah yang 

lebih banyak lagi, agar dapat menjangkau masyarakat Kabupaten 

Cirebon lebih luas dan menambah jumlah mitra kerjasama di wilayah 

Kabupaten Cirebon dalam pendayagunaan dana ZIS yang bersifat 

produktif. 

2. Bagi para muzakki BAZNAS Kabupaten Cirebon diharapkan untuk 

dapat tetap berkomitmen dalam membayar zakat dan ikut 

berpartisipasi dalam menyebarluaskan tentang kewajiban membayar 

zakat. 

3. Bagi para mustahik, bantuan yang diterima dapat didayagunakan 

dengan baik sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pendapatan serta nantinya dapat menjadi muzakki ataupun munfiq 

dan dapat membantu masyarakat lain yang masih kekurangan. 

4. Bagi pemerintah Kabupaten Cirebon, diharapkan dapat terus 

bersinergi dan berkolaborasi bersama BAZNAS dalam 

mensejahterakan masyarakat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, perlu mengembangkan objek penelitian 

sebagaimana untuk menambah khazanah ilmu dan pengetahuan 

khususnya tentang zakat, infak, dan sedekah dan untuk bahan 

penelitian selanjutnya. 


